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ABSTRACT

Nowadays redistribution of protokol routing is often found in many case like merging of
two companies and when the internal network with in the same Autonomous System (AS)
want to connect to internet which consists of thousands of different AS networks. Open
Shortest Path First (OSPF) is one of the most interior Gateway Protokol (IGP) used than
other. whereas Border Gateway Protokol (BGP) is the only one Exterior Gateway Protokol
(EGP) that use in internet. One of the weaknesses of BGP is the convergence time. a lot of
research is done to be able to reduce BGP convergence time, one of them by setting the
value of BGP keepalive and hold time. In this paper the optimal keepalive value is 10
seconds and hold time is 30 seconds. with those settings can result average convergence
time 28.86 seconds which is faster covergence time than the previos research [2].

Keyword—BGP, convergence, hold time, keepalive, OSPF
ABSTRAK

Redistribusi protokol routing saat ini sering dijumpai dibanyak kasus seperti penggabungan
dua perusahaan atau ketika jaringan internal didalam satu Autonomous System (AS) ingin
terhubung dengan internet yang terdiri dari ribuan AS yang berbeda. Open Shortest Path
First (OSPF) adalah salah satu protokol routing Interior Gateway Protocol (IGP) yang
paling banyak digunakan, sementara Border Gateway Protokol (BGP) merupakan satu-
satunya protokol routing yang digunakan di internet. Salah satu kekurangan BGP yaitu
memiliki waktu konvergensi yang paling lambat dibanding yang lain [8]. Oleh sebab itu
banyak penelitian dilakukan agar dapat mengurangi waktu konvergensi BGP diantaranya
adalah dengan pengaturan keepalive dan hold time BGP. Pada penelitian ini dilakukan
simulasi redsitribusi protokol routing OSPF dan BGP dengan mengatur nilai keepalive dan
hold time BGP untuk menghasilkan waktu konvergensi yang cepat. Nilai optimal keepalive
dan hold time pada penelitian ini adalah 30 detik untuk hold time dan 10 detik untuk
keepalive yang menghasilkan rata-rata waktu konvergensi 28.86 detik yang lebih cepat
dibanding penelitian sebelumnya [2].

Kata kunci—BGP, hold time, konvergensi, keepalive, OSPF
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l. PENDAHULUAN

Redistribusi  protokol routing menjadi
suatu kebutuhan seperti pada saat terjadi
penggabungan perusahaan yang masing-
masing menggunakan protokol routing
dan vendor perangkat yang berbeda.
Administrator jaringan bertugas untuk
mengelola dan menjaga komunikasi antar
router baik yang masih berada dalam satu
AS  (intradomain)  maupun  untuk
komunikasi router antar AS (interdomain)
yang berbeda. OSPF adalah protokol
routing intradomain yang paling banyak
digunakan karena memiliki  waktu
konvergensi yang cepat dan skalabilitas
yang luas, OSPF juga bersifat open akses
yang artinya dapat digunakan oleh
berbagai vendor perangkat jaringan [5]
sedangkan BGP merupakan satu-satunya
protokol routing yang digunakan untuk
bertukar informasi routing antar AS di
internet.

Berbeda dengan OSPF, BGP
menghasilkan waktu konvergensi paling
lambat dibanding protokol routing lain
[8], sementara salah satu alasan utama
administrator jaringan dalam memilih
protokol routing adalah waktu
konvergensi yang cepat sehingga dapat
menghasilkan  ketersediaan  layanan
jaringan yang tinggi. Oleh sebab itu telah

banyak penelitian terkait kombinasi

protokol routing dan penerapan teknik
agar dapat menghasilkan  waktu
konvergensi paling cepat. Pada penelitian
[1,3] single protokol routing Enhanced
Interior Gateway Routing Protocol
(EIGRP)
konvergensi yang lebih cepat di banding
kombinasi EIGRP-OSPF untuk traffik

real time, yaitu pada penelitian [3]

menghasilkan waktu

EIGRP menghasilkan waktu konvergensi
sedikit lebih cepat yaitu kisaran 1.6597 -
1.6668 detik dibanding dengan kombinasi
EIGRP-OSPF yang menghasilkan waktu
kisaran 1.6597 - 1.6670 detik. Pada
penelitian [5,6] kombinasi EIGRP dan
Intermediate System-to-Intermediate
System (IS-IS) menghasilkan waktu
konvergensi yang paling cepat dibanding
OSPF-IS-IS
kombinasi Routing Information Protocol
(RIP) dan IS-IS yaitu pada penelitian [5]
EIGRP-IS-IS dengan topologi 15 router

kombinasi maupun

menghasilkan waktu konvergensi 0.007
detik sedangkan pada penelitian [6] pada
jaringan hybrid menghasilkan waktu
konvergensi 0.9 detik. Pada penelitian [2]
kombinasi protokol routing intradomain
RIPv2, OSPF, EIGRP yang masing-
masing dikombinasikan dengan protokol
routing interdomain BGP. Topologi
jaringan terdiri dari 9 router cisco dan 2

Personal Computer (PC) client dan beban
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jaringan pada saat simulasi terdapat penelitian ini simulasi dilakukan dengan
traffik sebesar 10 Megabyte (Mb). Hasil 16 router mikrotik dan 2 PC.

dari penelitian tersebut kombinasi OSPF-

: . 1. METODE PENELITIAN
BGP menghasilkan waktu konvergensi

tercepat dengan waktu 30.33 detik. Pada Penelitian ini dilakukan pada aplikasi

Penelitian [7] kombinasi OSPF-IS-1S simulator  GNS 3 2.1.5 dan untuk

menghasilkan waktu konvergensi yang mengukur waktu konvergensi

paling cepat dibanding dengan kombinasi menggunakan aplikasi wireshark untuk

EIGRP-OSPF, EIGRP-IS-IS  dengan menangkap informasi detail traffik yang

topologi jaringan terdiri dari 11 router lewat di jaringan.Berikut  tampilan
untuk traffik real time. Sementara untuk rancangan topologi di GNS 3.
dapat meningkatkan waktu konvergensi

. o ; | B 5
BGP pada penelitian [8] pengaturan nilai 2 ““g’ e ""%’5

we2 A
keepalive 30 detik dan hold time 60 detik . e\\ sncxmm%’mmm 1 ﬁ\nsmc

dapat menghasilkan waktu konvergensi ﬁu W
T _ _ _ SRC-AC &\\

46 detik dimana lebih cepat dibanding o
Intradomain * W"H mcxupz “"‘”” %™ Intradomain
asal Interdomain tujuan

Gambar 1. Topologi di GNS 3

DST-1

pengaturan standar yang bisa mencapai
waktu 73 detik.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan

penelitian  sebelumnya  [2]  vaitu Pada gambar 1, rancangan topologi

redistribusi protokol routing OSPF dan tersebut dibagi menjadi tiga area jaringan

BGP, namun pada penelitian ini nilai yaitu jaringan intradomain asal, jaringan

optimal keepalive dan hold time BGP interdomain dan jaringan intradomain

. . tujuan. Jaringan interdomain merupakan
ditentukan agar dapat mengurangi waktu J g P

konvergensi [8]. Nilai keepalive dan hold router-router  yang  saling  bertukar

time yang lebih kecil menghasilkan informasi dengan router yang berbeda

. . AS, sementara jaringan intradomain asal
waktu konvergensi yang lebih cepat jaring

- dan tujuan berisi router-router yang
namun dengan mengatur nilai yang

terlalu kecil akan mengganggu kestabilan masih berada dalam satu AS.  Pada

jaringan [8]. Jumlah dan perangkat router gambar satu, link src-inter.d-dst-inter.d

yang digunakan juga berbeda, yaitu pada merupakan link primary karena memiliki

jumlah hop atau path yang paling sedikit.
Sementara backup 1, backup 2, backup 3,
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backup 4, backup 5 dan backup 6
merupakan link backup untuk menuju
router tujuan. Semua router pada area
interdomain menjalankan protokol
routing BGP karena terjadi pertukaran
informasi antar AS yang berbeda.
Sementara area intradomain jaringan asal
dan tujuan menjalankan protokol routing
OSPF karena terjadi pertukaran informasi

antar router yang masih dalam satu AS.

Router src-inter.d dan router dst-
inter.d merupakan router yang
menjalankan teknik redistribusi yaitu

menjalankan kombinasi protokol routing
OSPF dan BGP lalu
informasi routing yang didapatkan dari
OSPF ke router neighbour BGP dan

sebaliknya

menyebarkan

menyebarkan  informasi
routing yang didapatkan dari BGP ke
router neighbour OSPF.

Adapun langkah-langkah simulasi seperti

berikut.

Time Info

5462.47.. Echo (ping) request id=Bxc251, seq=4459/27489, ttl=64 (no response found!)
5464.47.. Echo (ping) request id=Bxc451, seq=4468/27665, ttl=64 (no response found!)

5466.49..
5463.50..
5478.51..
5472.51..
5474.53..
5476.54..
5478.54..
5488.54...
5482.54..
54384.55..
5486.55..
5488.55..
5489.15..
5489.15...
5498.56...
5492.680..
5492.64..

Echo (ping) request
Echo (ping) request
Echo (ping) request
Echo (ping) request
Echo (ping) request
Echo (ping) request
Echo (ping) request
Echo (ping) request
Echo (ping) request
Echo (ping) request
Echo (ping) request
Echo (ping) request
5678 = 5678 Len=89
Device ID: SRC.RO#3
Echo (ping) request
Echo (ping) request
Echo (ping) reply

id=Bxc651, seq=4461/27921,
id=8xc851, seq=4462/28177,
id=8xcaSl, seq=4463/28433,
id=@xcc51l, seq=4464/28689,
id=@xce51, seq=4465/28945,
id=Bxd@51, seq-4466/29201,
id=Bxd251, seq=4467/29457,
id=Bxd451, seq=4468/29713,
id=Bxd651, seq=4463/29963,
1d=8xd851, seq=4478/30225,
id=8xdaSl, seq=4471/30481,
id=@xdc51, seq=4472/30737,

Port ID: ethers

id=Bxdes1, seq=4473/30993,
id=Bxe@51, seq=4474/31249,
id=0xe@51, seq=4474/31243,

tt1=64 (no response found!)
£t1=64 (no response found!)
ttl=64 (no response found!)
ttl=64 (no response found!)
ttl-64 (no response found!)
ttl=64 (no response found!)
+t1=64 (no response found!)
£t1=64 (no response found!)
tt1=64 (no response found!)
ttl=64 (no response found!)
ttl=64 (no response found!)
ttl=64 (no response found!)

+tt1=64 (no response found!)
ttl=64 (no response found!)
£t1=59 (request in 9175)

Membuat
rancangan topologi

v

Merancang skenario

v

Menentukan nilai keepalive
dan hold time BGP

v

Menjalankan simulasi
failover

v

idak Konvergensi

lebih cepat ?

Menganalisa hasil dan
kesimpulan

v

Gambar 2. Flowchart langkah-langkah

simulasi

Pada gambar 2 terdapat dua skenario
berdasarkan background traffik jaringan
pada rancangan topologi yang sama yaitu
skenario satu dengan background traffik
jaringan sebesar 10 Mb dan skenario dua
traffik

menggunakan background

jaringan sebesar 20 Mb.
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Dalam penelitian ini simulasi akan terus
diulang hingga didapatkan nilai optimal
keepalive dan hold time BGP yang
menghasilkan waktu konvergensi yang
lebih  cepat dibanding  penelitian
sebelumnya [2]. Untuk mengukur waktu
konvergensi, link terpendek menuju
jaringan tujuan akan diputus (disable
interface) sehingga terjadi proses failover
dari link primary ke backup.
Adapun perangkat keras yang digunakan
dalam penelitian untuk menjalankan
semua aplikasi simulator GNS 3 adalah
menggunakan satu unit laptop Dell
dengan spesifikasi Intel core i3 dan
memory 4 Giga Byte (GB).
Sementara untuk perangkat lunak yang
digunakan dalam merancang topologi dan
mensimulasikan sistem jaringan,
diantaranya adalah :
1. Aplikasi Network Simulator GNS 3
2. Aplikasi Virtualisasi OS Virtualbox
3. Aplikasi Wireshark yang digunakan
untuk menangkap detail traffik yang
berjalan. Aplikasi ini biasanya sudah
satu paket dengan GNS 3
4. Operating System (OS)  Mikrotik
berupa iso image
5. OS Windows 10 untuk dapat
menjalanakan semua aplikasi network

simulator dan os virtualisasi

1. HASIL DAN
PEMBAHASAN

Hasil traceroute dari router src-3
menunjukan link yang saat ini digunakan
untuk menuju jaringan tujuan sebelum
terjadi proses failover pada skenario satu.
Berikut adalah gambar traceroute dari

router asal menuju router tujuan.

Gambar 3. Traceroute jalur primary pada

skenario satu

Gambar 3 menunjukan bahwa link
primary saat ini dari src-pc ke dst-pc
adalah melalui src-3 - src.inter.d -
dst.inter.d - dst-2 - dst-pc dengan total 5
path.
Dari beberapa kali simulasi, didapatkan
nilai optimal keepalive adalah 10 detik
dan hold time 30 detik, dengan tetap
memperhatikan agar nilainya tidak terlalu
kecil sehingga dapat mengganggu
kestabilan jaringan.
Berikut adalah gambar detail traffik ping
di aplikasi wireshark pada skenario satu
yang dilakukan dari router asal menuju
router tujuan dimana terjadi proses
failover ke link backup pada saat simulasi
pemutusan link primary.

Gambar 4. Detail traffik ping skenario

satu pada aplikasi wireshark.
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Pada gambar 4, waktu 5462.47 pada saat simulasi pemutusan link
merupakan detik awal terjadi gangguan primary.
pada Iink primary Sementara pada detik -ST:EJL" IErL:f:e (ping) request id=8x8753, s5eq=4789/46354, ttl=64 (no response found!

5918.16.. Echo (ping) request 1d=8x8953, seq=4790/46610, ttl=64 (nc response found!

5492.64 adalah waktu pada saat link I NI rmm e e e e

5920.52.. 192.168.1.2 is at 88:58:79:66:63:81

. - - - 5922.17.. Echo (ping) request 1id=8x8d53, seq=4792/47122, ttl=64 (no response found!
menuju dst-pc kembali up melalui link 592417, Echo (ping) request Ad-oxifss, sequA793(47378, t£1-68 (no response found|
5926.18.. Echo (ping) request d1d=8x9153, s5eq=4794/47634, ttl=64 (no response found!
R 5928.19.. Echo (ping) request 1id=8x9353, seq=4795/47898, ttl=64 (no response found!
backup. Waktu konvergens' pada 593@.19.. Echo (ping) request 1id=ex9553, seq=4796/48146, ttl=64 (nc response found!
5932.28.. Echo (ping) request 1id=8x9753, seq=4797/48482, ttl=64 (no response found!
5934.28.. Echo (ping) request 3id=8x9953, seq=4798/48658, ttl=64 (no response found!
ping) request 1d=8x9b53, seq=4799/48914, ttl=64 (no response found!

)

)

)

)

)

)

1 5936.21.. Echo (
skenario satu percobaan pertama adalah SO 21 Cone (o Fomers eSS, SeABR/AGATS, o1 (o remnse fom
594@.21.. Echo (ping) request 1d=ex9f53, s5eq=4801/49426, ttl=64 (no response found!
- 5942.21.. Echo (ping) request id=8xal53, seq=4862/49682, ttl=64 (no response found!
3017 detlk 5944.21.. Echo (ping) request id=8xa353, seq=4803/49938, ttl=64 (no response found!

5946.23.. Echo (ping
5948.24.. Echo (ping

request 1id=8xa553, seq=4864/50194, ttl=64 (no response found!
request 1id=8xa753, seq=4805/5045@, ttl-64 (reply in 9838)

Setelah proses failover, terjadi perubahan

route menuju dst-pc malalui link backup, Gambar 6. Detail traffik ping skenario

seperti pada gambar 5.

dua pada aplikasi wireshark

Pada gambar 6 menunjukan waktu

konvergensi skenario dua lebih lambat

CMP

5|I traceroute melalaui dibanding skenario satu yaitu 32.13 detik,

ambar 5.

link backup dikarenakan background traffik yang

berjalan lebih besar sehingga ikut
Gambar 5 menunjukan bahwa link

mempengaruhi kecepatan waktu
backup yang dipilih BGP saat ini adalah konvergensi.
src-3 - src.inter.d - backup-1 - dst-inter.d Berikut adalah tabel detail dari hasil

- dst-2 - dst-pc dengan total 6 path simulasi percobaan satu sampai dengan

dimana lebih banyak dibanding link tiga pada skenario satu dan dua.
primary.
Pada skenario dua, total route dan link
yang dilalui sebelum dan sesudah failover
sama persis dengan skenario 1, yaitu total
link primary 5 path sedangkan melalui
link backup 6 path.
Berikut adalah gambar traffik ping
pada skenario dua yang dilakukan dari
router asal menuju router tujuan dimana

terjadi proses failover ke link backup
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Tabel 1. Detail hasil waktu
konvergensi pada simulasi skenario

satu dan dua.

Tahap Beban Traffik
Percobaan 10 Mb 20 Mb

Percobaan 1 30.17 32.13 detik
detik

Percobaan 2 26.27 32.17 detik
detik

Percobaan 3 24.16 32.10 detik
detik

Rata-rata 26.86 32.13 detik
detik

Dari tabel 1 rata-rata waktu
konvergensi skenario satu dari percobaan
satu sampai dengan tiga adalah 26.86
detik. Hasil tersebut lebih  cepat
dibanding pada penelitian sebelumnya
[2]. Pada skenario dua, rata-rata dari
percobaan satu sampai dengan tiga adalah
32.13 detik, sedikit lebih lambat dari

skenario satu.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil simulasi pada
skenario satu dan dua menunjukan bahwa
dengan redistribusi, protokol routing
yang berbeda yaitu pada penelitian ini
OSPF dengan BGP tetap dapat
menyebarkan dan menerima informasi
routing dengan baik meskipun masing-
masing protokol routing  memiliki

karakteristik dan metric yang berbeda.

Pengaturan nilai keepalive 10 detik dan
hold time 30 detik pada penelitian ini
dapat menghasilkan waktu konvergensi
yang lebih cepat dibanding penelitian
sebelumnya [2].

Saran untuk penelitian selanjutnya
mengenai kombinasi protokol routing
yang berbeda diantaranya  untuk
perbandingan dapat menggunakan router
dan aplikasi simulator yang berbeda dan
menggunakan  IPv6 untuk  melihat
perbedaan performa waktu konvergensi

dibanding dengan IPv4
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